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This research aimed to test the use of Notes to Financial Statements for 
the leaders, supervisors, or government agencies to get a good decision of the 
government to obtain the valid results. This research using four independent 
variables such as level of education, experience, social factors and accounting 
knowledge. 
The method used quantitative research methods. The population of this 
research is SKPD, the Inspectorate and the Parliament in Kabupaten Sukoharjo. 
Based on purposive sampling technique obtained 45 samples of the institutions. 
The analytical method used is multiple linear regression analysis. 
The results showed that, the first level of education had a significant effect 
on the utilization of the notes to the financial statements. Secondly, the experience 
had no significant effect on the utilization of the financial statements; the third, 
social factors had no significant effect to the utilization of the notes to the 
financial statements, and the fourth, accounting knowledge had a significant effect 
on the utilization of the financial statements. 
Keywords: Level of Education, Experience, Social Factors, Accounting 
















Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan Catatan Atas Laporan 
Keuangan kepada para pemimpin, pengawas, atau  instansi pemerintah agar 
memiliki fungsi keputusan yang baik dari pemerintah untuk mendapatkan hasil 
yang valid, sehingga penelitian ini menggunakan empat variabel independen 
seperti,tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial dan pengetahuan akuntansi 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dari penelitian ini adalah SKPD, Inspektorat dan DPRD di Kabupaten 
Sukoharjo. Berdasarkan teknik purposive sampling diperoleh 45 sampel 
perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa, pertama tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan, 
kedua, pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan catatan 
atas laporan keuangan, ketiga faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan, dan keempat pengetahuan akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. 
 
Kata kunci: Tingkat Pendidikan, Pengalaman, Faktor Sosial, Pengetahuan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Reformasi keuangan negara telah dimulai sejak tahun 2003 ditandai 
dengan lahirnya paket undang-undang di bidang keuangan negara, yaitu undang-
undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara, undang-undang nomor 1 
tahun 2004 tentang perbendaharaan negara, dan undang-undang nomor 15 tahun 
2004 tentang pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. 
Ketiga paket undang-undang ini mendasari pengelolaan keuangan negara yang 
mengacu pada international best practices.  
International best practices merupakan suatu praktik atau kegiatan 
ekonomi yang memiliki aspek secara luas, tidak hanya mencakup pelaksanaan dan 
pelaporan anggaran saja, namun juga mencakup penganggaran, peraturan 
perpajakan, masalah terkait pasar keuangan, masalah terkait ekonomi makro, 
kebijakan fiskal-moneter-perdagangan, dan masalah-masalah lain di bidang 
keuangan yang lebih spesifik (Danang, 2014). 
Selain undang-undang tersebut, terdapat beberapa peraturan pemerintah 
yang pada intinya bertujuan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 
baik, terutama yang berkaitan dengan masalah keuangan seperti proses 
perencanaan kegiatan yang terpisah dari penganggaran. Peraturan baru tersebut 






Dalam rangka menciptakan tata kelola yang baik (good governance), 
pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Hal ini dilakukan 
Sebagai upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 
keuangaan negara salah satunya adalah dengan memanfaatkan laporan keuangan 
Pemerintah Daerah dengan benar, yaitu dengan melepaskan kepentingan-
kepentingan pribadi maupun kelompok dalam melakukan penilaian terhadap 
laporan keuangan Pemerintah Daerah. 
Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan pemerintah 
pusat maupun daerah sebagai organisasi sektor publik merupakan tujuan penting 
dari reformasi akuntansi dan administrasi sektor publik. Untuk dapat memastikan 
bahwa pengelolaan keuangan pemerintah yang telah dilakukan aparatur 
pemerintah, maka fungsi akuntabilitas dan audit atas pelaporan keuangan sektor 
publik harus berjalan dengan baik.  
Seiring dengan tuntutan masyarakat agar organisasi sektor publik 
meningkatkan kualitas, profesionalisme dan akuntabilitas publik dalam 
menjalankan aktivitasnya, diperlukan audit yang tidak hanya terbatas pada 
keuangan dan kepatuhan saja, tetapi perlu diperluas dengan melakukan audit 
terhadap kinerja sektor publik. Dengan adanya transparansi dan akuntabilitas 
dalam laporan keuangan maka akan membuat laporan keuangan yang berkualitas 





Berdasarkan Permendagri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah menjelaskan bahwa Kepala Daerah harus menyampaikan 
Laporan Keuangan yang terdiri dari: 
1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)  
Laporan yang menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber 
daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah, yang menggambarkan 
perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan  
2. Neraca  
Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai 
aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu. 
3. Laporan Arus Kas (LAK) 
Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas 
operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang menggambarkan saldo awal, 
penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah pusat/daerah selama 
periode tertentu. 
4. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK).  
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian 
dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan 
SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan 
Arus Kas. 
Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) No 04 Catatan atas 
Laporan Keuangan merupakan bentuk Laporan yang tidak terstruktur, sehingga 





umum. Oleh karena itu, jika Catatan atas laporan Keuangan ini dapat memuat 
aspek-aspek yang memadai dan lengkap, akan dapat digunakan sebagai suatu 
sumber informasi yang sangat relevan untuk pengambilan keputusan bagi 
pengguna umum.  
Sistem akuntansi pemerintah akan berkaitan dengan transaksi keuangan 
pemerintah, oleh sebab itu isi catatan atas laporan keuangan berkaitan dengan 
penganggaran dan realisasi anggaran yang menguraikan berbagai hal yang 
dianggap penting yang  mempengaruhi penyajian Laporan Realisasi Anggaran, 
Neraca, dan Laporan Arus Kas dan apabila tidak dijelaskan akan dapat 
menyesatkan pembaca laporan keuangan pemerintah. 
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) pada dasarnya harus menyajikan 
informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, dan pencapaian 
target Perda APBD. Fungsi Catatan atas Laporan Keuangan menurut Hapsari 
(2008) yaitu memenuhi fungsi pertanggungjawaban, fungsi manajerial dan fungsi 
pengawasan. Laporan Keuangan mengandung informasi yang dapat mempunyai 
potensi kesalahpahaman di antara pembacanya sehingga harus dibuat Catatan atas 
Laporan Keuangan yang berisi informasi untuk memudahkan pengguna dalam 
memahami Laporan Keuangan. 
Pemanfaatan atas laporan keuangan Pemerintah Daerah (Pemda) 
merupakan sebuah isu yang sangat menarik saat ini untuk kita bahas terutama 
dalam aspek kebermanfaatan laporan keuangan. Laporan keuangan dimaksudkan 
untuk menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja, dan arus kas yang berguna 





keuangan, yaitu evaluasi pelaksanaan kegiatan instansi pemerintah sehingga 
memudahkan perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian bagi para pengguna 
catatan atas laporan keuagan pemerintah daerah. 
Saat ini, laporan keuangan daerah hanya disajikan untuk memenuhi fungsi 
pertanggungjawaban, yang seharusnya laporan keuangan daerah digunakan 
sebagai media perencanaan, manajerial dan pengawasan (Hapsari, 2008). Menurut 
Rosiana (2014) pengguna dalam lingkungan pemerintah daerah yang 
memanfaatkan informasi laporan keuangan secara langsung meliputi pihak 
eksekutif, pihak legislatif dan pihak yudikatif. 
Pihak eksekutif sebagai pengelola keuangan daerah dan pembuat laporan 
keuangan pemerintah daerah harus dapat memanfaatkan informasi dalam laporan 
keuangan pemerintah daerah untuk keputusan perencanaan dan pengendalian. 
Pihak legislatif bertugas mengawasi pihak eksekutif dan juga harus dapat 
memanfaatkan informasi laporan keuangan pemerintah daerah untuk menilai 
kinerja. Pihak yudikatif juga harus dapat memanfaatkaninformasi laporan 
keuangan pemerintah daerah untuk pemeriksaan atas kinerja dan pengelolaan 
keuangan pemerintah daerah (Rosiana, 2014). 
Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan, dinyatakan bahwa terdapat beberapa kelompok utama pengguna 
laporan keuangan pemerintah, namun tidak terbatas pada: 
1. Masyarakat; 





3. Pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi, dan 
pinjaman; 
4. Pemerintah. 
Masing-masing kelompok pengguna mungkin saja membutuhkan 
informasi yang berbeda dari laporan keuangan pemerintah. Berkaitan dengan hal 
ini, Jones dan Pendlebury (2000) membagi empat kebutuhan pengguna terhadap 
laporan keuangan pemerintah, yaitu: 
1. Financial viability, yaitu menilai kemampuan keuangan pemerintah untuk 
tetap survive dalam menjalankan pemerintahan sesuai dengan perencanaan 
yang telah dibuat. 
2. Fiscal compliance, yaitu untuk membandingkan antara pengeluaran aktual 
dengan anggaran yang telah ditetapkan. 
3. Management performance, yaitu menilai kemampuan manajemen 
(pemerintah) untuk menggunakan dana yang ada sebijak mungkin. 
4. Cost of service provided, yaitu untuk membandingkan antara tujuan 
organisasi dengan kebutuhan yang sekarang dan yang akan datang. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 tahun 2005 tentang 
Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) menyebutkan bahwa Sistem 
Informasi Keuangan Daerah adalah suatu sistem yang mendokumentasikan, 
mengadministrasikan, serta mengolah data pengelolaan keuangan daerah dan data 
terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai 
bahan pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, dan 





Keuangan Daerah adalah segala informasi yang berkaitan dengan keuangan 
daerah yang diperlukan dalam rangka penyelenggaraan Sistem Informasi 
Keuangan Daerah. 
Walaupun kebutuhan informasi masing-masing kelompok pengguna 
laporan keuangan tersebut berbeda, informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan harus bertujuan umum untuk memenuhi kebutuhan informasi dari 
semua kelompok pengguna, sehingga tidak dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
spesifik dari masing-masing kelompok pengguna. 
Dengan berbagai kebutuhan informasi pengguna laporan keuangan 
tersebut, Pemerintah wajib menyajikan informasi keuangan negara secara 
terstruktur dan sistematis serta sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, sehingga seluruh informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
pemerintah dapat digunakan sebagai dasar dalam membuat perencanaan, 
melakukan pengendalian dan pengambilan keputusan, terutama bagi pemerintah 
serta masyarakat sebagai pembayar pajak dan pemberi amanat pengelolaan 
keuangan negara. 
Tidak optimalnya pemanfaatan laporan keuangan Pemerintah Daerah 
menunjukkan bahwa laporan keuangan pemerintah belum memenuhi aspek 
kebermanfaatan (Fontanella, 2010). Lemahnya teori dan praktik akuntansi 
pemerintahan serta rendahnya pemahaman Sumber Daya Manusia (SDM) 
pemerintahan terhadap akuntansi pemerintahan itu sendiri menjadi masalah yang 





Di Indonesia, kesiapan sumber daya manusia pemerintah menuju tata kelola 
keuangan negara yang akuntabel dan transparan masih menjadi dilema. Selain itu, 
Fortanella (2010) menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh 
terhadap pemanfaatan laporan keuangan pemerintah daerah. Selain tingkat 
pendidikan tingkat pengalaman juga merupakan  salah satu faktor dalam 
menyelesaikan masalah karena semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh 
seseorang maka semakin baik dia untuk menyelesaikan suatu masalah. Pada teori 
sikap dan perilaku menjelaskan bahwa pengalaman merupakan bagian dari faktor-
faktor sosial. 
Pengalaman diperoleh melalui praktek, khususnya praktek mengambil 
keputusan. Pengalaman menumbuhkan kemampuan untuk menimbang dan 
memilih informasi (Gibbins, 1984). Menurut Bonner (1990) bahwa pengalaman 
mempengaruhi penyelesaian dan pembobotan nilai informasi yang ada. Seorang 
pengguna laporan keuangan pemerintah yang memiliki pengalaman yang lebih 
banyak dapat memberi keputusan yang berkualitas dengan memanfaatkan Catatan 
atas Laporan Keuangan. 
Faktor sosial dapat memicu kualitas sumber daya manusia. Dalam 
penelitian ini, faktor sosial mengacu pada budaya atau kebiasaan dari setiap 
pengguna laporan keuangan pemerintah, yaitu lingkungan kerja pada instansi 
pemerintah.Triandis (1980) mendefinisikan faktor sosial merupakan sifat internal 
individu dari referensi kelompok budaya subjektif dan mengkhususkan 





situasi sosial khusus. Budaya subjektif tersebut berisi norma (norm), peran (role) 
dan nilai-nilai (values). 
Menurut Hofstede (1980), peranan budaya ialah sebagai gaya perilaku. 
Berdasarkan peran budaya inilah maka memungkinkan pengguna kurang 
memanfaatkan kemampuannya untuk menimbang dan memilih informasi, Tetapi 
cenderung mengacu pada kebiasaan ketika menggunakan informasi dalam 
pengambilan keputusan. Budaya sebagai norma dan nilai yang akan 
mempengaruhi profesi manajemen atas ciri-ciri informasi apa saja yang dapat 
digunakan dalam laporan keuangan (Choe, 2004). Ini berarti ada hubungan antara 
budaya dengan penggunaan informasi. 
Fontanella (2010) menyatakan pengetahuan akuntansi serta kesesuaian 
antara informasi yang dibutuhkan dengan informasi yang tersaji di dalam 
pelaporan keuangan mempengaruhi pemanfaatan pelaporan keuangan pemerintah 
daerah. Pemanfaatan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan 
akuntansi dan informasi akuntansi, pengetahuan akuntansi dapat didefenisikan 
sebagai seperangkat ilmu tentang sisteminformasi yang menghasilkan laporan 
keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi 
dan kondisi pemerintahan 
Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi adalah mengerti dan 
pandai bagaimana proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan 
keuangan dengan berpedoman pada prinsip danstandar penyusunan laporan 
keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Giyanto selaku anggota DPPKAD 
Sukoharjo, catatan atas laporan keuangan (CALK) hanya digunakan untuk 
memenuhi fungsi pertanggungjawaban, yang seharusnya juga untuk memenuhi 
fungsi-fungsi yang lain seperti digunakan sebagai media perencanaan, manajerial, 
untuk pengawasan dan pengambilan keputusan untuk waktu yang akan datang 
(Giyanto, DPPKAD Sukoharjo 2016). Dengan demikian peneliti tertarik untuk 
meneliti mengenai faktor-faktor pemanfaatan catatan atas laporan keuangan di 
Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai penggunaan Catatan 
atas Laporan Keuangan (CALK). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan menjelaskan bahwa Catatan atas 
Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera 
dalam laporan realisasi anggaran, neraca, dan laporan arus kas. 
Dengan berbagai informasi pengguna laporan keuangan, pemerintah wajib 
menyajikan informasi keuangan negara secara terstruktur dan sistematis sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga seluruh informasi 
yang disajikan dalam laporan keuangan pemerintah dapat digunakan sebagai dasar 
dalam membuat perencanaan, melakukan pengendalian dan pengambilan 
keputusan. 
Dalam membiayai kegiatan dan pelaksanaan tugasnya, pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo memperoleh alokasi dana dari anggaran pendapatan dan 
belanja daerah (APBD). Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Sukoharjo wajib 





pengelolaan anggaran daerah yang diperolehnya. Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo wajib menyusun laporan keuangan berlandaskan pada standar 
akuntansi pemerintahan (SAP) yang berlaku.  
Kesesuaian penyajian laporan keuangan dengan standar akuntansi 
pemerintahan menjadi dasar diberikannya opini atas laporan keuangan pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo. Untuk mewujudkan pemanfaatan dari Catatan atas Laporan 
Keuangan yang sesuai dengan fungsinya dan bukan hanya untuk fungsi 
pertanggungjawaban maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
bberkaitan dengan pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. Menurut 
Fortanella (2010) latar belakang pendidikan sebagai bagian dari kapasitas sumber 
daya manusia yang merupakan salah satu elemen kunci dalam penyediaan dan 
pemanfaatan laporan keuangan pemerintah.  
Berdasarkan fakta di atas, penulis ingin menguji kembali sampai sejauh 
mana pemanfaatan atas catatan laporan keuangan pemerintah dan menguji 
pengaruh dari tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial dan pengetahuan 
akuntansi terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan (CALK) 
pemerintah daerah di Kabupaten Sukoharjo. Oleh karena itu penelitian ini diberi 
judul ―Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman, Faktor Sosial, Dan 
Pengetahuan Akuntansi Terhadap Pemanfaatan Catatan Atas Laporan Keuangan 







1.2 Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, penulis 
mengidentifikasi masalah masalah penelitian diantaranya : 
1. Tingkat pendidikan untuk sumber daya manusia yang rendah akan 
menimbulkan dampak yang kurang baik dalam pengambilan keputusan 
pada saat memanfaatkan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. 
2. Pengalaman yang dimiliki oleh sumber daya manusia yang bekerja di 
instansi pemerintah masih kurang memadai. Masih minimnya pengalaman 
sumber daya manusia yang ada menyebabkan pengambilan keputusan 
yang dilakukan akan menjadi tidak berkualitas. 
3. Faktor sosial yang kurang baik akan dapat mengakibatkan terjadinya 
pengambilan keputusan yang kurang berkualitas pada saat memanfaatkan 
catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. 
4. Pengetahuan akuntansi merupakan salah satu yang penting karena tanpa 
variabel ini para pengguna laporan keuangan pemerintah akan buruk jika 
pemahaman mengenai akuntansinya kurang. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, penulis akan 
membatasi masalah terhadap topik yang akan dikaji. Hal tersebut dikarenakan 
topik yang diambil oleh penulis memiliki cakupan yang sangat luas yang 
mempunyai keterkaitan dan pengaruh terhadap topik lainnya. Penulis hanya 
memfokuskan kajian tentang lingkup instansi pemerintah daerah di Kabupaten 





Pengguna laporan keuangan pemerintah menguraikan tentang keterkaitan 
antara tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial, dan pengetahuan akuntansi 
dalam pemilihan dan penggunaan informasi laporan keuangan yang khususnya 
pada Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut :  
1. Apakah  tingkat pendidikan  berpengaruh  terhadap pemanfaatan Catatan 
atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo?  
2. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap pemanfaatan Catatan atas 
Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sukoharjo?  
3. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap pemanfaatan Catatan atas 
Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sukoharjo?  
4. Apakah pengetahuan akuntansi  berpengaruh  terhadap pemanfaatan 
Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo?  
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 





1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pemanfaatan 
Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap pemanfaatan Catatan 
atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo 
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap pemanfaatan Catatan 
atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap pemanfaatan 
Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat membantu penulis dalam mengimplementasikan teori 
tentang akuntansi sector publik dan menambah wawasan ilmu pengetahuan 
tentang pemanfaatan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna 
laporan keuangan Pemerintah Daerah.  
2. Bagi Perguruan Tinggi  
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah ilmu 





dilakukan Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. Serta dapat digunakan sebagai bahan 
acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
pemanfaatan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) Pemerintah Daerah. 
3. Bagi Pemerintah Kabupaten Sukoharjo  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan masukan 
tambahan bagi Pemerintah Kabupaten Sukoharjo dalam upaya evaluasi, 
pengambilan keputusan, dan peningkatan kualitas kerja Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo. 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I:  Pendahuluan 
Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Identfikasi Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 
Sistimatika Penulisan Skripsi. 
BAB II: Landasan Teori  
Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang relevan dengan pokok 
permasalahan yang akan digunakan sebagai landasan untuk menganalisis masalah. 
Bab ini berisi uraian tentang Kajian Teori, Hasil Penelitian yang Relevan, 
Kerangka Berfikir, dan Hipotesis. 
BAB III: Metode Penelitian 
Pada dalam bab ini terdiri dari Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis Penelitian, 
Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik 






BAB IV: Pembahasan 
Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Penelitian, 
Pengujian dan Hasil Analisis Data, Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian 
Hipotesis). 
BAB V: Penutup  










2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Sikap dan Perilaku 
Teori sikap dan perilaku (theory of attitude and behavior) dikembangkan 
oleh Triandis (1980) yang mengatakan bahwa perilaku seseorang merupakan 
ekspresi dari keinginan atau minat seseorang yang dipengaruhi oleh sikap, aturan 
sosial, kebiasaan, dan konsekuensi yang ada. Sikap merupakan gambaran 
keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu. Aturan sosial merupakan bentuk 
pemikiran seseorang terhadap apa yang mereka ingin lakukan.  
Kebiasaan berkaitan dengan rutinitas yang biasa dilakukan oleh 
seseorang. Konsekuensi merupakan akibat-akibat dari perilaku yang dipikirkan, 
baik konsekuensi yang menguntungkan maupun konsekuensi yang merugikan. 
Model perilaku interpersonal yang lebih komprehensif dari Triandis (1980) 
menjelaskan bahwa faktor sosial, perasaan, dan konsekuensi yang dirasakan dapat 
mempengaruhi tujuan perilaku dan selanjutnya akan mempengaruhi perilaku 
seseorang. Sehingga dapat diartikan bahwa perilaku tidak akan terjadi jika kondisi 
yang dihadapi dalam lingkungan menghalangi. 
Sedangkan menurut Azwar (2002) sikap adalah salah satu unsur 
kepribadian yang harus dimiliki seseorang untuk menentukan tindakannya dan 
bertingkah laku terhadap suatu objek disertai dengan perasaan
positif dan negatif. Selanjutnya, Azwar (2002) dalam bukunya menjelaskan bahwa 




ekspresi sikap seseorang. Sikap itu sudah terbentuk dalam dirinya karena sebagai 
tekanan atau hambatan dari luar maupun dalam dirinya.  
Potensi reaksi yang sudah terbentuk dalam dirinya akan muncul berupa 
perilaku aktual sebagai cerminan sikapnya. Jadi jelas bahwa perilaku dipengaruhi 
oleh faktor dalam diri maupun faktor lingkungan yang ada di sekitarnya 
Pemanfaatan informasi laporan keuangan didefinisikan sebagai faktor 
objektif yang dapat mempermudah seseorang dalam melakukan suatu tindakan. 
Faktor objektif dimaksudkan sebagai suatu ketentuan yang mendukung pengguna 
dalam memanfaatkan laporan keuangan tersebut. 
Dalam penelitian ini, pengguna laporan keuangan di pemerintah daerah 
biasanya bersikap sesuai dengan kebisaan dan rutinitas yang terjadi setiap hari. 
Sebagai contoh, proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pengguna 
dalam memanfaatkan laporan keuangan akan dilaksanakan dengan sempurna 
apabila perilaku yang timbul dari pengaruh sosial dari rekan kerja berjalan dengan 
baik, serta memiliki kompetensi yang unggul dari masing-masing individu dalam 
pelaksanaan tugas pengambilan keputusan melalui informasi yang tersedia 
(Rosiana, 2014) 
Jika perilaku yang ditanamkan tidak baik dan kemampuan atau 
kompetensi individu tidak memadai, maka sulit untuk merubah pengaruh sosial 
tersebut. Akibatnya pengguna tidak menunjukkan kualitas yang baik dalam 





2.1.2. Pengertian Catatan atas Laporan Keuangan 
Pengertian Catatan atas Laporan Keuangan  berdasarkan peraturan 
pemerintah nomor 8 tahun 2006 pasal 1 ayat (7) tentang Standar Penyusunan 
Laporan Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat CALK, adalah bagian yang 
tak terpisahkan dari laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang 
penjelasan pos-pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai. 
Dapat disimpulkan bahwa CALK merupakan persyaratan yang mempunyai 
kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan 
pemerintah di Indonesia. 
Menurut PSAP No.1 (2007), Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) 
berisi penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan 
dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, dan Laporan Arus Kas (LAK). 
Dengan adanya standar ini, maka laporan  keuangan pemerintah yang merupakan 
hasil dari proses akuntansi diharapkan dapat digunakan sebagai alat komunikasi 
antara pemerintah dengan stakeholders sehingga tercipta pengelolaan keuangan 
negara yang transparan dan akuntabel. 
Beberapa pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa Catatan atas 
Laporan Keuangan merupakan bentuk Laporan yang tidak terstruktur, sehingga 
cara memahaminya lebih mudah untuk orang-orang atau masyarakat  secara 
umum. Oleh karena itu, jika Catatan atas laporan Keuangan ini dapat memuat 
aspek-aspek yang memadai dan lengkap, maka dapat digunakan sebagai sumber 





2.1.3. Informasi yang Termuat pada Catatan atas Laporan Keuangan 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan yang dipertegas dengan Peraturan Pemerintah No 8 
Tahun 2006 tentang laporan keuangan dan kinerja pemerintah dan peraturan 
menteri dalam negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) yang meliputi 
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan 
dalam laporan realisasi anggaran, neraca, dan laporan arus kas. 
Catatan atas Laporan Keuangan adalah penyajian informasi yang 
diharuskan dan dianjurkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan  
(PSAP) No. 1 serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk 
penyajian yang wajar atas laporan keuangan, seperti kewajiban kontinjensi dan 
komitmen- komitmen lainnya. Catatan atas Laporan Keuangan menyajikan 
informasi tentang penjelasan pos-pos laporan keuangan dalam rangka 
pengungkapan yang memadai, antara lain: 
1. Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, 
pencapaian target Undang-undang APBN/Peraturan daerah APBD, berikut 
kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target; 
2. Menyajikan ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama tahun pelaporan; 
3. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 
kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-




4. Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar 
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka laporan 
keuangan; 
5. Mengungkapkan informasi untuk pos-pos aset dan kewajiban yang timbul 
sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan 
rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas; 
6. Menyediakan informasi tambahan yang diperlukan untuk penyajian yang 
wajar, yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan. 
2.1.4. Fungsi Catatan atas Laporan Keuangan 
Laporan keuangan diperuntukkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
informasi mengenai keadaan keuangan. Laporan keuangan menunjukkan apa yang 
telah dilakukan pemerintah daerah atau pertanggungjawabannya  atas sumber 
daya yang telah dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin mengetahui apa 
yang telah dilakukan pemerintah daerah berbuat sedemikian rupa agar mereka 
dapat membuat keputusan ekonomi di masa yang akan datang (Baswir, 2005). 
Menurut PSAP No. 04 tentang Catatan atas Laporan Keuangan, Catatan 
atas Laporan Keuangan (CALK)  menyajikan informasi tentang penjelasan pos-
pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai, antara lain: 
1. Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, 
pencapaian target Undang-undang APBN/Peraturan daerah APBD, berikut 
kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target; 





3. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 
kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas 
transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting lainnya; 
4. Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar 
Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam embar muka laporan 
keuangan; 
5. Mengungkapkan informasi untuk pos-pos aset dan kewajiban yang timbul 
sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja 
dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas; 
6. Menyediakan informasi tambahan yang diperlukan untuk penyajian yang 
wajar, yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan. 
2.1.5. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan proses pembelajaran untuk menghimpun dan 
meningkatkan pengetahuan. Pendidikan diperoleh melalui pembelajaran secara 
terstruktur dan dalam waktu yang relatif lama. Pendidikan dalam bidang tertentu 
(spesialisasi) latar belakang pendidikan akan meningkatkan pengetahuan pada 
suatu bidang. Pendidikan menumbuhkan kemampuan untuk menimbang dan 
memilih informasi dan membentuk informasi relevan yang dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan (Libby, 1995). 
Menurur Fontanella (2010) latar belakang pendidikan merupakan bagian 
dari sumber daya manusia yang menjadi salah satu pokok dalam memanfaatkan 
laporan keuangan pemerintah karena semakin rendah atau tingginya tingkat 




pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. Selain itu 
Fontanella (2010) menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan juga berpengaruh 
terhadap pemanfaatan laporan keuangan pemerintah daerah. 
Menurut Martianingsih (2008) latar belakang pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap kebutuhan informasi bagi pengguna laporan keuangan 
pemerintah daerah. Hapsari (2008) menjelaskan bahwa sumber daya manusia 
terhadap akuntansi pemerintah berdampak pada kurangnya kebermanfaatan 
laporan keuangan auditan BPK. 
Penelitian yang dilakukan oleh Paulsson (2006) dengan menyebarkan 
kuesioner serta mewawancarai pengguna laporan keuangan pemerintah di Swedia 
menarik kesimpulan bahwa pengguna tersebut tidak menggunakan informasi yang 
terdapat dalam laporan keuangan mereka dengan baik dan ketidakpahaman 
mereka mengenai akuntansi akrual yang disajikan. 
2.1.6. Pengalaman Kerja 
Pengalaman adalah barang apa yang telah dirasai, diketahui, dikerjakan 
dan sebagainya. Kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu (Poerwadarminta, 
1984). Selain itu, Effendi (2011) mendefinisikan pengalaman kerja adalah tingkat 
penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam melakukan segala 
pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja, dari tingkat pengetahuan serta 
keterampilan yang dimilikinya.  
Pendapat lain, pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang 
lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami 




(Ranupandojo, 1984). Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan 
atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan 
tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang, 1984). Sedangkan 
menurut Ismanto (2005) pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan 
pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur 
dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui, bahwa seorang karyawan yang 
berpengalaman akan memiliki suatu tindakan yang lebih cepat saat melakukan 
tugas atau pekerjaannya, dapat memprediksi akan timbulnya kesulitan sehingga 
lebih siap untuk menghadapinya, dan bekerja dengan tenang. Oleh karena itu 
seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja adalah seseorang yang 
mempunyai kemampuan jasmani, memiliki pengetahuan, dan keterampilan untuk 
bekerja serta tidak akan membahayakan bagi dirinya dalam bekerja. 
2.1.7. Faktor Sosial 
Kebiasaan individu dalam memanfaatkan informasi yang tersedia 
dipengaruhi oleh faktor sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kebiasaan 
diartikan sebagai sesuatu yang biasa dikerjakan dan membentuk pola untuk 
melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh individu dan 
dilakukan secara berulang.  
Triandis (1980) mendefinisikan faktor sosial sebagai sifat internal individu 
dari referensi kelompok budaya subjektif dan mengkhususkan persetujuan antar 




khusus. Budaya subjektif tersebut berisi norma (norm), peran (role) dan nilai-nilai 
(values). 
Rosiana (2014) berpendapat bahwa dalam penggunaan informasi laporan 
keuangan, faktor sosial dapat dinyatakan sebagai tingkat seorang individu 
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya untuk menggunakan suatu 
informasi ataupun menggunakan informasi tertentu. Sehingga perilaku orang-
orang sekitar dan organisasi dalam menggunakan suatu informasi laporan 
keuangan akan membentuk suatu kebiasaan individu yang dipengaruhi oleh faktor 
sosial dalam pekerjaanya. 
Dari definisi tersebut, faktor sosial dapat diartikan sebagai tingkat seorang 
individu menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya untuk menggunakan 
sesuatu. Pengguna informasi dalam laporan keuangan memiliki kecenderungan 
untuk melibatkan rekan, atasan atau bantuan organisasi dalam menentukan jenis 
informasi yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan. Sehingga 
kebiasaan individu yang dipengaruhi oleh faktor sosial mempengaruhi 
pemanfaatan informasi laporan keuangan terhadap baik tidaknya jenis informasi 
yang digunakan 
Hasil penelitian Thompson et at., (1991) menunjukkan bahwa faktor sosial 
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan informasi. Penelitian Rahmawati 
(2008) juga menemukan bahwa faktor sosial memiliki pengaruh positif terhadap 





2.1.8. Pengetahuan Akuntansi 
Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan mengenai cara 
mengelompokkan, menganalisis, mencatat hal-hal yang berhubungan dengan 
aktivitas keuangan yang terdapat pada suatu instansi. Pengetahuan akuntansi 
adalah faktor penting dalam pelaporan keuangan. Dimana jika seorang 
pemimpin/manajer memiliki pengetahuan akuntansi yang tinggi maka penggunaan 
informasi akuntansi akan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kualitas 
laporan keuangan pada organisasinya (Suhairi, dkk 2004; Hadiah, 2006). 
Fontanella (2010) menyatakan pengetahuan akuntansi serta kesesuaian 
antara informasi yang dibutuhkan dengan informasi yang tersaji didalam 
pelaporan keuangan mempengaruhi pemanfaatan pelaporan keuangan pemerintah 
daerah. Pemanfaatan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan 
akuntansi dan informasi akuntansi, Pengetahuan akuntansi dapat didefenisikan 
sebagai seperangkat ilmu tentang sistem informasi yang menghasilkan laporan 
keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi 
dan kondisi pemerintahan. 
Selain itu Fontanella (2010) juga berpendapat bahwa semakin baik tingkat 
pengetahuan akuntansi maka semakin baik pemanfaatan laporan keuangan yang 
dilakukan oleh sumber daya manusia. Penelitian Fontanella juga menunjukkan 
bahwa respoden memiliki pengetahuan akuntansi yang lebih baik walaupun latar 
belakang pendidikan mereka bukan akuntansi, telah dapat memanfaatkan 





Menurut Hapsari (2008) menyatakan bahwa pemahaman sumber daya 
manusia terhadap akuntansi pemerintahan berdampak pada kurangnya 
keberanfaatan laporan keuangan yang telah diaudit oleh BPK. Hasil yang sama 
juga ditunjukkan oleh Paulsson (2006) yang menyebarkan kuesioner dan 
mewawancarai user di Swedia dan mearik kesimpulan bahwa manajer senior tidak 
menggunakan informasi akuntansi akrual dengan baik karena ketidakpahaman 
mereka atas informasi akuntansi akrual yang disajikan. 
Nazier (2009) menyatakan bahwa tingkat pemahaman staf mengenai 
akuntansi dan keuangan masih minim karena latar belakang pendidikan mereka 
yang sebagian bukan dari akuntansi. Seseorang dikatakan paham terhadap 
akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana proses akuntansi itu dilakukan 
sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan berpedoman pada prinsip dan 
standar penyusunan laporan keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 
Paham atau tau menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(Poerwadarminta, 2006) mempunyai pengertian pandai dan mengerti benar 
sedangkan pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau 
memahamkan. Ini berarti bahwa orang yang memiliki pemahaman akuntansi 
adalah orang yang pandai dan mengerti benar tentang akuntansi. Seseorang 
dikatakan paham terhadap akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana 
proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan 




ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan. 
2.1.9. Informasi Laporan Keuangan 
Tabel 2.1 
Perbedaan Komponen Laporan Keuangan Antara PP 24/2005 dengan 
PP 71/2010. 
 
PP No. 24 tahun 2005 PP No. 71 tahun 2010 
Komponen Laporan Keuangan pokok: 
1. Neraca 
2. Laporan Realisasi Anggaran 
3. Laporan Arus Kas 
4. Catatan atas Laporan Keuangan 
Laporan yang Bersifat Optional: 
1. Laporan Kinerja Keuangan 
(LKK) 
2. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 
Komponen Laporan Keuangan 
pokok: 
Laporan Anggaran: 
1. Laporan Realisasi Anggaran 
(LRA) 
2. Laporan Perubahan Saldo 
Anggaran Lebih (SAL) 
Laporan Finansial: 
1. Neraca 
2. Laporan Operasional (LO) 
3. Laporan Arus Kas (LAK) 
4. Laporan Perubahan Ekuitas 
(LPE) 
5. Catatan Atas Laporan 
Keuangan 
 
Sumber : PP No. 71 tahun 2010 
Masing-masing laporan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)  
Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan 
pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah, 
yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu 
periode pelaporan. Laporan Realisasi Anggaran terdiri dari pendapatan-LRA, 




2. Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (LSAL)  
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi kenaikan 
atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya.Laporan ini menginformasikan penggunaan dari sisa lebih 
pembiayaan anggaran tahun sebelumnya (SILPA) atau sumber dana yang 
digunakan untuk menutup sisa kurang anggaran tahun lalu (SILKA), sehingga 
tersaji sisa lebih / kurang pembiayaan anggaran tahun berjalan 
3. Neraca  
Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai 
aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.Unsur yang dicakup oleh neraca 
terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas. Masing-masing unsur dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh 
pemerintah sebagai akibat dari  peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 
ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh 
pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk 
sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi 
masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah 
dan budaya. 
b. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah. 
Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset 




4. Laporan Operasional (LO)  
Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang 
menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah 
pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode 
pelaporan. Unsur yang dicakup secara langsung dalam Laporan Operasional 
terdiri dari: 
a. Pendapatan-LO adalah hak pemerintah yang diakui sebagai penambah nilai 
kekayaan bersih. 
b. Beban adalah kewajiban pemerintah yang diakui sebagai pengurang nilai 
kekayaan bersih. 
c. Transfer adalah hak penerimaan atau kewajiban pengeluaran uang dari/oleh 
suatu entitas pelaporan dari/kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana 
perimbangan dan dana bagi hasil. Pos Luar Biasa adalah pendapatan luar biasa 
atau beban luar biasa yang terjadi karen kejadian atau transaksi yang bukan 
merupakan operasi biasa,tidak diharapkan sering atau rutin terjadi, dan berada di 
luar kendali atau pengaruh entitas bersangkutan. 
5. Laporan Arus Kas  
Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas 
operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang menggambarkan saldo awal, 
penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah pusat/daerah selama 
periode tertentu. Unsur yang dicakup dalam Laporan Arus Kas terdiri dari 





a. Penerimaan kas adalah semua aliran kas yang masuk ke Bendahara Umum 
Negara/Daerah. 
b. Pengeluaran kas adalah semua aliran kas yang keluar dari Bendahara Umum 
Negara/Daerah 
6. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 
penurunan ekuitas  tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
7. Catatan Atas Laporan Keuangan  
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian 
dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan 
SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan 
Arus Kas. Catatan atas Laporan Keuangan juga mencakup informasi tentang 
kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain 
yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi 
Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan 
penyajian laporan keuangan secara wajar. 
Dari uraian di atas, perbedaan  yang paling mendasar dari komponen 
laporan keuangan antara PP No 4 tahun 2005 dengan PP No 71 tahun 2010 
terletak pada Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LSAL) dan Laporan 
Operasional (LO). Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih sebenarnya bukan 
hal yang baru, sebab laporan ini, dulunya (ketika akuntansi pemerintahan masih 





2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berbagai penelitian tentang Pemanfaatan Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah telah banyak dilakukan, namun fokus penelitian tentang Catatan atas 
Laporan Keuangan pada Pemerintah Daerah dapat dikatakan masih terbatas. 
1. Fontanella (2010) Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa penelitian 
tersebut berhasil menemukan bukti adanya pengaruh variabel latar belakang 
pendidikan dan pengetahuan akuntansi terhadap pemanfaatan laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
2. Fitri (2014) berdasarkan hasil pengujian Hipotesis 1, Pendidikan yang 
dimiliki pimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pemanfaatan 
Laporan Posisi Keuangan (LPK). Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis 2, 
Pengalaman berpengaruh signifikan dan positif terhadap pemanfaatan Laporan 
Posisi Keuangan (LPK) bagi pimpinan, pengawas dan pemeriksa. Berdasarkan 
hasil pengujian Hipotesis 3, faktor sosial berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pemanfaatan Laporan Posisi Keuangan (LPK). 
3. Rahmayani (2014) Hasil penelitiannya menunjukkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). Dari tiga 
faktor yang diteliti (tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial), terbukti 
tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial berpengaruh positif terhadap 
pemanfaatan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan yang tinggi, pengamalan yang banyak, dan sosial yang 





2.3. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini, variabel-variabel seperti tingkat pendidikan, 
pengalaman dan pengetahuan akuntansi merupakan bagian dari faktor sosial. 
Dalam teori sikap dan perilaku akan menjelaskan faktor-faktor sosial tersebut. 
Perilaku seorang pengguna laporan keuangan pemerintah ditentukan oleh sikap, 
aturan sosial, kebiasaan, dan konsekuensi yang ada.  
Sikap seorang pemimpin harus selayaknya sebagai pemimpin, yang 
bertanggungjawab dengan apa yang akan dilakukannya. Pengguna juga harus 
mengikuti aturan sosial yang ada, sehingga kebiasaan seorang pengguna dapat 
diterima di lingkungannya. Sedangkan konsekuensi yang didapat seorang 

























2.4.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pemanfaatan Catatan atas 
Laporan Keuangan (CALK) 
Menurut Fortanella dalam Tarina dan Sudarno (2014) latar belakang 
pendidikan sebagai bagian dari kapasitas sumber daya manusia yang merupakan 
salah satu elemen kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan keuangan 
pemerintah. Di Indonesia, kesiapan sumber daya manusia pemerintah menuju tata 
kelola keuangan negara yang akuntabel dan transparan masih menjadi dilema. 
Selain itu, Fortanella (2010) menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan 
berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan keuangan pemerintah daerah.  
Hapsari (2008) memaparkan bahwa rendahnya pemahaman sumber daya 
manusia terhadap akuntansi pemerintahan berdampak pada kurangnya 
kebermanfaatan informasi laporan keuangan Pemerintah Daerah. Hasil yang sama 
juga ditunjukkan oleh Paulsson (2006) yang menyebarkan kuisioner dan 
mewawancarai pengguna laporan keuangan pemerintahdi Swedia dan menarik 
kesimpulan bahwa manager senior tidak menggunakan informasi akuntansi akrual 
ketidakpahaman mereka atas informasi akuntansi akrual yang disajikan. 
Pada teori sikap dan perilaku menjelaskan bahwa tingkat pendidikan 
merupakan bagian dari faktor-faktor sosial. Seorang pengguna laporan keuangan 
pemerintah yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat memberi 
keputusan yang berkualitas dengan memanfaatkan Catatan atas Laporan 




menimbang dan memilih informasi serta membentuk informasi relevan bagi 
pemakai yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan (Libby, 1995). 
Seseorang yang berpendidikan akan lebih rasional dalam berpikir dan 
bertindak, serta memahami tugas dan tanggung jawab yang dibebankan dengan 
baik (Meuthia, 2008). 
H1 :   Tingkat pendidikan pengguna laporan keuangan pemerintah berpengaruh 
positif terhadap Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). 
2.4.2 Pengaruh Pengalaman Terhadap Pemanfaatan Catatan atas Laporan 
Keuangan (CALK) 
Menurut Knoers dan Haditono (1999) menjelaskan bahwa pengalaman 
merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi 
untuk bertingkah laku dengan baik dari pendidikan formal maupun non formal 
atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang akan  membawa seseorang kepada 
suatu pola tingkah laku ke jenjang yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga 
mencakup perubahaan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan 
pengalaman, pemahaman dan praktek. 
Menurut Trijoko (1980: 82) pengalaman kerja adalah pengetahuan atau 
keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari 
perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu. 
Pengalaman diperoleh melalui praktek, khususnya praktek mengambil keputusan. 
Pengalaman dapat menumbuhkan kemampuan untuk menimbang dan 
memilih informasi (Gibbins, 1984). Selanjutnya membentuk informasi relevan 




(Libby, 1995). Menurut Bonner (1990) bahwa pengalaman mempengaruhi 
penyeleksian dan pemberian nilai pada informasi yang ada. Yunina (2013) 
menyimpulkan bahwa seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang 
tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya; (1). Mendeteksi 
kesalahan, (2). Memahami kesalahan dan (3). Mencari penyebab timbulnya 
kesalahan. 
Pada teori sikap dan perilaku menjelaskan bahwa pengalaman merupakan 
bagian dari faktor-faktor sosial. Seorang pengguna laporan keuangan pemerintah 
yang memiliki pengalaman yang lebih banyak dapat memberi keputusan yang 
lebih berkualitas dengan memanfaatkan Catatan atas Laporan Keuangan 
pemerintah daerah yang nantinya digunakan untuk media perencanaan, 
manajerial, pengawasan dan pengambilan keeptusan.  
H2 : Pengalaman pengguna laporan keuangan pemerintah berpengaruh terhadap 
Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). 
2.4.3 Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pemanfaatan Catatan atas 
Laporan Keuangan (CALK)  
Kebiasaan individu dalam memanfaatkan informasi yang tersedia 
dipengaruhi oleh faktor sosial. Triandis (1980) mendefinisikan faktor sosial 
merupakan sifat internal individu dari referensi kelompok budaya subjektif dan 
mengkhususkan persetujuan antar pribadi bahwa individu telah berusaha dengan 
individu lain pada situasi sosial khusus. Budaya subjektif tersebut berisi norma 




Menurut teori sikap dan perilaku, perilaku orang-orang sekitar dan 
organisasi menggambarkan faktor sosial yang berkembang. Hal ini berpengaruh 
kuat dalam penggunaan informasi laporan keuangan yang akan membentuk suatu 
kebiasaan individu dalam pekerjaanya. Pengguna informasi dalam laporan 
keuangan memiliki kecenderungan untuk melibatkan rekan, atasan atau bantuan 
organisasi dalam menentukan jenis informasi yang akan digunakan dalam 
pengambilan keputusan.  
Dorongan dari rekan kerja, atasan, dan organisasi untuk menggunakan 
informasi keuangan dapat memberikan pengaruh terhadap sikap dan perilaku 
individu dalam memilih dan memanfaatkan informasi yang tersedia pada laporan 
keuangan sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengguna. Hasil penelitian 
Thompson et at., (1991) menunjukkan bahwa faktor sosial  berpengaruh positif 
terhadap pemanfaatan informasi. Penelitian Rahmawati (2008) juga menemukan 
bahwa faktor sosial memiliki pengaruh positif terhadap pemanfaatan informasi 
pada akuntan publik. 
Pada teori sikap dan perilaku menjelaskan lingkungan kerja pengguna 
laporan keuangan pemerintah merupakan faktor sosial. Seorang pengguna laporan 
keuangan pemerintah yang memiliki faktor sosial yang baik dapat memberi 
keputusan yang berkualitas dengan memanfaatkan Catatan atas Laporan 
Keuangan pemerintah daerah yang nantinya digunakan untuk media perencanaan, 
manajerial, pengawasan dan pengambilan keptusan. 
H3 : Faktor sosial pengguna laporan keuangan pemerintah berpengaruh terhadap 




2.4.4 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Pemanfaatan Catatan 
atas Laporan Keuangan (CALK) 
Hapsari (2008) menyatakan bahwa pemahaman sumber daya manusia 
terhadap akuntansi pemerintahan berdampak pada kurangnya keberanfaatan 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh BPK. Hasil yang sama juga ditunjukkan 
oleh Paulsson (2006) yang menyebarkan kuesioner dan mewawancarai pengguna 
laporan keuangan pemerintahdi Swedia dan menarik kesimpulan bahwa manager 
senior tidak menggunakan informasi akuntansi akrual dengan baik karena 
ketidakpahaman mereka atas informasi akuntansi akrual yang disajikan. 
Hasil penelitian Krisanti (2012) menjelaskan bahwa pengetahuan 
akuntansi berdampak nyata dan berarti atas pemanfaatan informasi akuntansi 
dalam penetapan keputusan berinvestasi bagi mahasiswa wirausaha Program 
Ekstensi Fakultas Ekonomi Universitas Udayana. Pengetahuan tentang akuntansi 
yang baik dari seorang wirausaha akan berdampak positif pada bertambahnya 
inisiatif dari wirausaha untuk menggunakan semua informasi akuntansi yang dia 
miliki dengan baik sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 
Menurut Sari (2015) pengetahuan akuntansi yang dimiliki seseorang dapat 
mempengaruhi cara berpikir dan menilai lingkungan usaha yang dihadapi. Begitu 
pula dengan seorang wirausaha hendaknya memiliki pengetahuan akuntansi yang 
memadai sehingga akan berguna dalam tiap pengambilan keputusan terutama 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Fontanella (2010) menjelaskan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan 




pemerintah. Responden yang memiliki pengetahuan akuntansi yang lebih baik 
walaupun latar belakang mereka bukan akuntansi, telah memanfaatkan informasi 
yang ada didalam laporan keuangan pemerintah untuk pengambilan keputusan 
meskipun belum optimal. Sementara itu responden dengan tingkat pengetahuan 
akuntansi yang kurang memadai cendrung untuk tidak memanfaatkan laporan 
keuangan yang ada, bahkan kadangkala tidak tahu akan informasi yang ada dan 
tersaji didalam laporan keuangan pemerintah daerah yang mereka hasilkan. 
H4 : Pengetahuan Akuntansi pengguna laporan keuangan pemerintah berpengaruh 







3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari pengajuan judul skripsi pada bulan 
Agustus, kemudian penyusunan proposal penelitian yang disetujui oleh kajur 
akutansi pada bulan September.Kemudian dilanjutkan dengan penulisan skripsi 
dimulai pada bulan September. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian adalah tempat dimana penelitian ini akan dilakukan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek penelitian pada kantor Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo yang terletak di Jl. Jend. Sudirman No. 199, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang menggunakan angka dalam penyajian data dan anlisis yang menggunakan uji 







3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota DPRD dari 5 partai 
Kabupaten Sukoharjo, Itjen (Pemeriksa), 38 Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) yang ada di Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
Tabel 3.1 
Populasi 
Wilayah Estimasi jumlah responden Total 
DPRD 2x5 10 
Inspektorat 15 15 
SKPD 38x3 114 
Total  139 
 
3.3.2. Sampel 
Unit penelitian ini adalah individu, sedangkan objek penelitian atau 
responden yang menggunakan sumber data adalah kepala dinas SKPD, kepala 
bagian keuangan, kepala subbagian perencanaan/anggaran yang meliputi dinas 
pendidikan, dinas kesehatan, dinas pertanian, dinas  perhubungan infokom, 
DPPKAD, dinas tenaga kerja dan transmigrasi, dinas koperasi dan UMKM, dinas 
pekerjaan umum, dinas kependudukan dan catatan sipil, dinas perindustrian dan 




dalam 3 partai politik yang menduduki urutan 3 teratas, dan 6 orang selaku 
anggota tim review (pemeriksa) laporan keuangan SKPD pada instansi pemerintah 
di kabupaten Sukoharjo. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Purposive sampling menurut Sugiyono (2010) adalah teknik utuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 
data yang diperoleh nantiya lebih representative. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah kepala bidang yang berada di SKPD Kabupaten 
Sukoharjo, pimpinan yang berada di DPRD selaku pengawas legislatif dan bagian 
inspektorat selaku anggota tim review laporan keuangan SKPD. 
Kepala SKPD dipilih sebagai responden karena kebijakan apapun yang 
terjadi di pemerintahan pusat akan ditindak lanjuti melalui kepala SKPD. Kepala 
bagian keuangan dipilih karena memiliki tugas untuk melaksanakan penyusunan 
laporan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. Sedangkan sub bagian 
perencanaan/anggaran dipilih karena memiliki tugas untuk membantu sekretaris 
dalam pelaksanaan tugas dibidang penyusunan rencana program dan kegiatan, 
evaluasi, dan pelaporan. 
Sedangkan pimpinan yang berada di DPRD dipilih berdasarkan fraksi dari 
3 partai politik yang menduduki peringkat 3 teratas yaitu PDI, PAN dan Gerindra 
memiliki jatah kursi terbanyak sehingga para pemimpin dari partai-partai tersebut 
memiliki kewenangan untuk mengevaluasi laporan keuangan dari pemerintah 




dipilih karena Itjen bertugas memeriksa laporan keuangan yang telah dibuat oleh 
SKPD. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002: 146). Data primer merupakan 
sumber data penilitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asalnya (tidak 
melalui media perantara). Data primer dalam penelitian ini digunakan sebagai 
beban untuk menghitung variabel-variabel penelitian dan pengumpulan datanya 
dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada responden yang 
berisi tentang  pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial, dan 
pengetahuan akuntansi terhadap pemanfaatan Catatan Atas Laporan Keuangan 
(CALK) Oleh Pengguna Laporan Keuangan Pemerintah. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket/Kuesioner 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden (Sugiyono, 2010). 
Kuesioner dalam penelitian ini mengajukan beberapa daftar pertanyaan tentang 





3.6. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Sugiyono, 2010). Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial, dan 
pengetahuan akuntansi. 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2010).Adapun variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah pemanfaatan Catatan Atas Laporan 
Keuangan (CALK) Oleh Pengguna Laporan Keuangan Pemerintah. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan 
mengukur variabel-variabel tertentu di lapangan dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. 
1. Variabel Independen 
a. Tingkat Pendidikan 
Menurur Fontanella (2010) latar belakang pendidikan merupakan bagian 
dari sumber daya manusia yang menjadi salah satu pokok dalam memanfaatkan 
laporan keuangan pemerintah karena semakin rendah atau tingginya tingkat 
pendidikan yang dimiliki sesorang akan sangat berpengaruh dalam proses 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena itu, 




instansi tersebut harus mampu untuk melakukan pekerjaan dan tanggungjawab 
yang diberikan. 
b. Pengalaman Kerja 
Effendi (2011) mendefinisikan pengalaman kerja adalah tingkat 
penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam melakukan segala 
pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja, dari tingkat pengetahuan serta 
keterampilan yang dimilikinya. Oleh karena itu pengalaman kerja akan digunakan 
sebagai sarana untuk menganalisa dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan 
tugas pekerjaan. 
c. Faktor Sosial 
Triandis (1980) mendefinisikan faktor sosial sebagai sifat internal individu 
dari referensi kelompok budaya subjektif dan mengkhususkan persetujuan antar 
pribadi bahwa individu telah berusaha dengan individu lain pada situasi sosial 
khusus. Budaya subjektif tersebut berisi norma (norm), peran (role) dan nilai-nilai 
(values). 
d. Pengetahuan Akuntansi 
Fotanella (2010) menyatakan pengetahuan akuntansi serta kesesuaian 
antara informasi yang dibutuhkan dengan informasi yang tersaji didalam 
pelaporan keuangan mempengaruhi pemanfaatan pelaporan keuangan pemerintah 
daerah. Pemanfaatan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan 
akuntansi dan informasi akuntansi, Pengetahuan akuntansi dapat didefenisikan 




keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi 
dan kondisi pemerintahan. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemanfaatan Catatan Atas 
Laporan Keuangan (CALK) Oleh Pengguna Laporan Keuangan Pemerintah.  
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 




Bagian dari sumber daya 
manusia yang menjadi salah 
satu pokok dalam 
memanfaatkan laporan 
keuangan pemerintah karena 
semakin rendah atau 
tingginya tingkat pendidikan 
yang dimiliki sesorang akan 
sangat berpengaruh dalam 
proses pemanfaatan catatan 
atas laporan keuangan 
pemerintah daerah 
(Fontanella, 2010) 
1. Tingkat pendidikan 
Diploma (D3) 
2. Tingkat pendidikan 
sarjana (S1) 




5. Doktor (S3) 











dalam melakukan segala 
pekerjaannya yang dapat 
diukur dari masa kerja, dari 
tingkat pengetahuan serta 
keterampilan yang 
dimilikinya (Effendi, 2011) 
















sifat internal individu dari 
referensi kelompok budaya 
subjektif dan 
mengkhususkan persetujuan 
antar pribadi bahwa 
individu telah berusaha 





2. Evaluasi kinerja  
 






                Lanjutan Tabel 3.2 ... 
No Variabel Definisi Indikator Skala 
3 Faktor 
Sosial (X3) 
dengan individu lain 
pada situasi sosial 
khusus. Budaya subjektif 
tersebut berisi norma 
(norm), peran (role) dan 
nilai-nilai (values) 
(Triandis, 1980) 
hanya fokus pada 
data/infomasi 
tertentu 











Seperangkat ilmu tentang 


































Bagian yang tak 



















akuntansi dari aset 
tetap. 
(Tarina R, 2014) 
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 




(Widoyoko, 2012: 51). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Pengukuran variabel dilakukan dengan  menggunakan skala Likert, 
dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel (Sugiyono, 2007: 107). Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 5 
alternatif jawaban ―sangat tidak setuju‖, ―tidak setuju‖, ―setuju‖ dan ―sangat 
setuju‖. Skor yang diberikan adalah sebagai berikut: 
 Sangat Tidak Setuju  = skor 1 
 Tidak Setuju   = skor 2 
 Kurang Setuju   = skor 3 
 Setuju    = skor 4 
 Sangat Setuju    = skor 5 
3.9. Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS (statistical Product and Service Solution). 
Untuk pengujian terhadap kuesioner digunakan analisis-analisis sebagai berikut: 
3.9.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuesioner.Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat 




item pertanyaan kuesioner terhadap tujuan pengukuran adalah dapat melakukan 
korelasi antar skor item pertanyaan dengan skor variabel (Ghozali, 2011). 
Uji signifikan ini membandingkan korelasi antara nilai masing-masing 
item pertanyaan dengan nilai total. Apabila besarnya nilai total koefisien intem 
pertanyaan masing-masing melebihi nilai signifikan maka pertanyaan tersebut 
tidak valid.Cara mengukur validitas kontruk yaitu dengan mencari korelasi antara 
masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan teknik korelasi 
product moment. Untuk menguji koefisient korelasi tersebut maka menggunakan 
level signifikan 5% jika                 maka pertanyaan tersebut adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah pengukuran untuk suatu gejala, semakin tinggi 
reabilitasnya suatu alat ukur, maka semakin stabil alat tersebut uuntuk digunakan. 
Alat ukur dikatakan reliabel (handal) kalau dipergunakan untuk mengukur 
berulangkali dalam kondisi yang relatif sama, akan menghasilkan data yang sama 
atau sedikit variasi (Ghozali, 2011).Tingkat reabilitas suatu konstruk/variabel 
dapat dilihat dari hasil statistik Croanbach Alpha ( ) suatu variabel dikatan 
reliabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2011). Semakin 
nilai alpanya mendekati suatu maka nilai reliabilitasnya dengan semakin 
terpercaya. 
3.9.2. Analisis Deskriptif 
Statistik deskripstif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, varian, maksimum, 




digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
menggunakan statistik deskriptif yang menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, 
minimum, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian 
sehingga secara kontekstual mudah dimengerti. 
3.9.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang 
digunakan.Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinierritas dan uji 
hetroskedatisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas masing-masing 
variabel.Pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai 
probabilitas > 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Model 
regresi yang baik adalah distribusi data interval atau mendekati normal.  
2. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Artinya, antar 
variabel yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna (Algifari, 
2011).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen.Hasil uji multikolineritas dapat diketahui dari nilai Variance Inflation 
Factor (VIF). Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan bahwa 




3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 
yang homokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Cara untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan uji Glejser. Dalam uji Glejser, adanya indikasi terjadi heteroskedastisitas 
apabila variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen.Jika probabilitas signifikan di atas tingkat kepercayaan 5%, maka model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 143). 
3.9.4. Uji Kelayakan Model 
1. Uji F 
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2011). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima.Membandingkan antara F tabel dan F hitung.Nilai f hitung dapat dicari 
dengan rumus (Gujarati, 2006) : 
Fhitung = 
        







R2 : Koefisien determinasi 
K : Banyaknya koefisien regresi 
N : Banyaknya observasi 
a. Bila F hitung < F tabel, variabel bebas (independen) secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung > F tabel, variabel bebas (independen) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determiansi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2011). 
3.9.5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen dengan suatu atau lebih variabel independen (Ghozali, 
2001:95).Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 
yang ditimbulkan.....menggunakan regresi berganda sebagai berikut. 





PCALK= variabel dependent yaitu pemanfaatan CALK oleh pengguna 
laporan keuangan Pemerintah Daerah 
TP = Tingkat Pendidikan 
PK = Pengalaman Kerja 
FS = Faktor Sosial 
PA = Pengetahuan Akuntansi 
a    = Variabel/ bilangan konstan 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
e    = error 
3.9.6. Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Kriteria pengujian yang digunakan dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Selain itu dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Sejarah Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo, merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah. Ibukotanya adalah Sukoharjo, sekitar 10 km sebelah Selatan Kota 
Surakarta. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota Surakarta di utara, Kabupaten 
Karanganyar di timur, Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Gunung Kidul di 
selatan, serta Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten di barat. 
Pada tanggal 16 Februari 1874, Sunan Pakubuwono IX dan Residen 
Surakarta, Keucheneus, membuat perjanjian pembentukan Pradata Kabupaten 
untuk wilayah Klaten, Boyolali, Ampel, Kartasura, Sragen dan Larangan. Surat 
perjanjian tersebut disahkan pada hari Kamis tanggal 7 Mei 1874, Staatsblad 
nomor 209. Berdasarkan surat perjanjian tersebut, ditetapkan bahwa Kamis, 7 
Mei 1874 menjadi tanggal berdirinya Kabupaten Sukoharjo, yang sebelum itu 
bernama Kawedanan Larangan. 
4.1.2. Deskripsi Karakteristik Responden  
Dalam penelitian ini sampel penelitian adalah Kepala Dinas, Subbag 
Keuangan, Subbag Perencanaan/Penganggaran, anggota DPRD, dan inspektorat 
Daerah Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari SKPD Dinas Pendapatan 
Pengelolaan keuangan dan Aset Daerah, Dinas Kesehatan, Dinas Pekerjaan 
Umum, Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Dinas Perhubungan 




Kependudukan dan Catatan Sipil, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, DPRD 
dan Inspektorat yang diambil secara purposive sampling diperoleh sampel 
sebanyak 45, dimana setiap Dinas diambil 3 orang, satu kepala dinas, satu subbag 
keuangan, satu subbag perencanaan. Untuk wilayah DPRD dipilih dua orang 
pimpinan dari tiga partai politik teratas, sedangkan untuk inspektorat dipilih 6 
orang selaku anggota tim review laporan keuangan SKPD Kabupaten Sukoharjo.  
1. Karakteristik Responden Menurut Jabatan 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Menurut Jabatan 
No Jabatan  Jumlah Persentase 
1 Kepala dinas 11 24,4% 




4 Anggota DPRD 6 13,3% 
5 Inspektorat 6 13,3% 
 JUMLAH 45 100% 
    
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jabatan diketahui karyawan sebagai Kepala dinas masing-masing dinas 1 orang 
sehingga total terdapat 11 orang (24,4%), Subbag Keuangan masing-masing dinas 
1 orang sehingga total terdapat 11 orang (24,4%), Subbag 
perencanaan/penganggaran masing-masing dinas 1 orang sehingga total terdapat 
11 orang (24,4%), anggota DPRD 2 orang sehingga total 6 orang (13,3%) dan 






2. Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
No Lama Bekerja Jumlah Persentase 
1 5 - 10 Tahun  26 57,8% 
2 11 - 15 Tahun 11 24,4% 
3 > 15 Tahun 8 17,8% 
Jumlah 45 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
lama bekerja diketahui bahwa sampel yang telah disebutkan diatas telah bekerja di 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo selama 5 – 10 tahun sebanyak 26 orang 
(57,8%), sedangkan yang telah bekerja di Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sukoharjo selama 11 - 15 tahun sebanyak 11 orang (24,4%) dan yang telah 
bekerja di Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo selama > 15 tahun sebanyak 
8 orang (17,8%). 
3. Karakteristik Responden Menurut Jurusan Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3. 
Karakteristik Responden Menurut Jurusan Pendidikan Terakhir 
No Jurusan Pendidikan 
Terakhir 
Jumlah Persentase 
1 Akuntansi  31 68,8% 
2 Bukan Akuntansi  14 31,2% 
Jumlah 45 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jurusan pendidikan terakhir diketahui bahwa yang pendidikan terakhirnya 
mengambil jurusan akuntansi sebanyak 31 orang (68,8%), dan yang pendidikan 
terakhirnya mengambil jurusan selain akuntansi sebanyak 14 orang (31,2%). Hal 




Kabupaten Sukoharjo pendidikan terakhirnya mengambil jurusan akuntansi, 
sehingga sesuai dengan bidang kerja mereka pada saat ini. 
4. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir 
No Tingkat Pendidikan 
Terakhir 
Jumlah Persentase 
1 D3  7 15,5% 
2 S1  18 40% 
3 S2 17 37,7% 
4 S3 3 6,7% 
Jumlah 45 100% 
 
4.2. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
dan menyajikan secara ringkas informasi dari data responden mengenai variabel 
tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial, pengetahuan akuntansi dan 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan (CALK) oleh pengguna laporan 
keuangan pemerintah daerah. Data dari kelima variabel tersebut diubah ke dalam 
suatu bentuk yang dapat menyediakan informasi untuk menggambarkan 
serangkaian faktor dalam suatu kondisi yang meliputi nilai minimal, nilai 










Hasil Statistik Deskriptif 







Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Tingkat_pendidikan 45 1 5 2,80 ,192 1,290 
Pengalaman 45 16 25 20,13 ,353 2,370 
Faktor_sosial 45 15 20 17,20 ,207 1,392 
Pengetahuan_akuntansi 45 11 20 14,53 ,312 2,095 
Pemanfaatan_calk 45 19 30 23,40 ,366 2,453 
Valid N (listwise) 45      
Sumber: data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas hasil selengkapnya akan dipaparkan berikut ini. 
1. Tingkat Pendidikan (X1) 
Hasil penelitian untuk variabel Tingkat Pendidikan diperoleh data dari 
jawaban kuesioner yang telah diisi oleh para respnden Kabupaten Sukoharjo yang 
tersebar di 11 dinas, DPRD dan inspektorat, diketahui bahwa dari 4 item tingkat 
pendidikan yaitu D3, S1, S2 dan S3 dengan masing-masing skor 1,2,4,5, sehingga 
diperoleh skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, diperoleh skor rata-rata tingkat 
pendidikan2,80 dan standar deviasi 1,290. 
2. Pengalaman (X2) 
Hasil penelitian untuk variabel pengalaman diperoleh data dari jawaban 
kuesioner yang telah diisi oleh para responden Kabupaten Sukoharjo yang 
tersebar di 11 dinas, DPRD dan inspektorat, diketahui bahwa dari 5 item 
pernyataan dengan lima alternatif jawaban dan skor jawaban  5, 4, 3, 2, dan 1, 
sehingga diperoleh skor tertinggi 25 dan skor terendah 16, diperoleh skor rata-rata 




3. Faktor Sosial (X3) 
Hasil penelitian untuk variabel faktor sosial diperoleh data dari jawaban 
kuesioner yang telah diisi oleh para responden Kabupaten Sukoharjo yang 
tersebar di 11 dinas, DPRD dan inspektorat diketahui bahwa dari 4 item 
pernyataan dengan lima alternatif jawaban dan skor jawaban  5, 4, 3, 2, dan 1, 
sehingga diperoleh skor tertinggi 20 dan skor terendah 15, diperoleh skor rata-rata 
faktor sosial 17,20 dan standar deviasi 1,392.  
4. Pengetahuan Akuntansi 
Hasil penelitian untuk variabel pengetahuan akuntansi diperoleh data dari 
jawaban kuesioner yang telah diisi oleh para responden Kabupaten Sukoharjo 
yang tersebar di 11 dinas, DPRD dan inspektorat, diketahui bahwa dari 4 item 
pernyataan dengan lima alternatif jawaban dan skor jawaban  5, 4, 3, 2, dan 1, 
sehingga diperoleh skor tertinggi 20 dan skor terendah 11, diperoleh skor rata-rata 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan 14,53 dan standar deviasi 2,095.  
5. Pemanfaatan catatan atas Laporan Keuangan 
Hasil penelitian untuk variabel pemanfaatan catatan atas laporan keuangan 
diperoleh data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh para responden 
Kabupaten Sukoharjo yang tersebar di 11 dinas, DPRD dan inspektorat diketahui 
bahwa dari 6 item pernyataan dengan lima alternatif jawaban dan skor jawaban  5, 
4, 3, 2, dan 1, sehingga diperoleh skor tertinggi 30 dan skor terendah 19, diperoleh 






4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Hasil Uji Instrumen 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas.Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas dimaksudkan untuk menjamin bahwa instrument yang 
digunakan telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur variabel. 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi product-momen 
Pearson.Jika nilai r hitung> r tabel berarti item dinyatakan valid.  
a. Variabel Pengalaman 
Pengujian validitas variabel pengalaman terdiri dari 5 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Validitas Pengalaman 
No Item rProduct Moment r table Keterangan 
1 0,627 0,294 Valid 
2 0,675 0,294 Valid 
3 0,840 0,294 Valid 
4 0,779 0,294 Valid 
5 0,827 0,294 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan untuk 
variabel pengalaman dari item_1 sampai item_5 tersebut valid/ layak digunakan 
sebagai instrument penelitian, karena nilai rhitung lebih besar jika dibandingkan 





b. Variabel Faktor Sosial 
Pengujian validitas variabel faktor sosial terdiri dari 4 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Validitas Faktor Sosial 
No Item rProduct Moment r table Keterangan 
1 0,617 0,294 Valid 
2 0,582 0,294 Valid 
3 0,505 0,294 Valid 
4 0,562 0,294 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan untuk 
variabel faktor sosial dari item_1 sampai item_4 tersebut valid/ layak digunakan 
sebagai instrument penelitian, karena nilai rhitung lebih besar jika dibandingkan 
dengan rtabelproduct moment. 
c. Variabel Pengetahuan Akuntansi 
Pengujian validitas variabel pengetahuan akuntansi terdiri dari 4 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi 
No Item rProduct Moment r table Keterangan 
1 0,814 0,294 Valid 
2 0,848 0,294 Valid 
3 0,762 0,294 Valid 
4 0,723 0,294 Valid 
 Sumber: Data primer diolah, 2016 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan untuk 




digunakan sebagai instrument penelitian, karena nilai rhitung lebih besar jika 
dibandingkan dengan rtabelproduct moment. 
d. Variabel Pemanfaatan Catatan atas Laporan Keuangan 
Pengujian validitas variabel pemanfaatan catatan atas laporan keuangan 
terdiri dari 6 item pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Catatan atas Laporan Keuangan 
No Item rProduct Moment r table Keterangan 
1 0,744 0,294 Valid 
2 0,715 0,294 Valid 
3 0,731 0,294 Valid 
4 0,812 0,294 Valid 
5 0,689 0,294 Valid 
6 0,798 0,294 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan untuk 
variabel pengetahuan akuntansi dari item_1 sampai item_6 tersebut valid/ layak 
digunakan sebagai instrument penelitian, karena nilai rhitung lebih besar jika 
dibandingkan dengan rtabelproduct moment. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha (α) 
dari masing-masing instrument dalam satu variablel. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronboach’s Alpha> 0,60. Hasil uji 
reliabilitas dari masing-masing instrument dalam variable penelitian ini adalah 







Hasil Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Pengalaman 0,794 Reliabel 
2 Faktor Sosial 0,694 Reliabel 
3 Pengetahuan Akutansi 0,810 Reliabel 
4 Pemanfaatan Catatan atas 
Laporan Keuangan 
0,785 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel diatas dapat diketahui 
bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari masing-masing 
variabel bernilai lebih dari 0,40. 
4.3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedatisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji  Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan 
probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5% dan selain itu dapat 
menggunakan grafik P-P Plot. Pada hasil uji Kolmogorov Smirnov (K-S), bahwa 
residual data yang didapat tersebut mengikuti distribusi normal. Sedangkan grafik 







Hasil Uji Normalitas 
Variabel p value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,171 Data terdistribusi normal 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Gambar 4.1. 
Kurva P-P Plots dalam Pengujian Normalitas 
 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,171 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
Sedangkan dilihat dari kurva PP plots diketahui data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya sehingga 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas merupakan pengujian apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, jika terjadi korelasi maka 
terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 




model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah nilai tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat secara ringkas pada Tabel 4.10 berikut ini : 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Tingkat Pendidikan 0,981 1,020 Tidak terjadi multikolinieritas 
Pengalaman 0,981 1,019 Tidak terjadi multikolinieritas 




Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat 
signifikansi dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika 
tingkat signifikansi berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 









Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t Hitung Sig Keterangan 
Tingkat Pendidikan 0,121 0,905 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pengalaman -1,288 0,205 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Faktor Sosial 0,654 0,517 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pengetahuan Akuntansi 1,070 0,291 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Gambar 4.2. 
Pola Gambar Scatterplot dalam Pengujian Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
Sedangkan berdasarkan grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa tidak ada 
pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu 






4.3.3. Uji Kelayakan Model 
1. Uji F 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
yang digunakan. Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui apakah 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 58,583 4 14,646 3,533 ,015
b
 
Residual 161,667 39 4,145   
Total 220,250 43    
a. Dependent Variable: Pemanfaatan_calk 
b. Predictors: (Constant), Tingkat_Pendidikan, Pengalaman, Faktor_sosial, 
Pengetahuan_akuntansi 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,533> F tabel (2,61) dengan nilai 
signifikannya sebesar 0,001 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi yang dipilih sudah tepat digunakan dalam penelitian ini atau 
model regresi yang digunakan adalah fit. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R Squared) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 — 1. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel- 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 









Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,266 ,191 2,036 1,758 
a. Predictors: (Constant), Tingkat_Pendidikan, Pengalaman, Faktor_sosial, 
Pengetahuan_akuntansi 
b. Dependent Variable: Pemanfaatan_calk 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 
0,27 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 27%. Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi 
tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial dan pengetahuan akuntansi sebesar 
27% sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
4.3.4. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda  
Untuk membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian ini 
digunakan uji regresi linear berganda. Hasil dari uji akan menunjukkan apakah 
ada pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial, dan pengetahuan 
akuntansi, terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan (CALK) oleh 








Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
 B 
Konstanta  18,871    
Tingkat Pendidikan 0,578 2,382 0,022 Signifikan 
Pengalaman Kerja 









0,373 2,240 0,031 Signifikan 
R
2
 = 0,27 F hit = 3,533 
t table = 2,020 F tab = 2,61 
Sumber: Data primer yang diolah,2016 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
PCALK = 18,871 + 0,578TP - 0,043PK + 0,083FS+0,373PA +e 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut:  
a. Konstanta sebesar 18,871 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel 
tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial dan pengetahuan akuntansi 
maka pemanfaatan catatan atas laporan keuanganmengalami peningkatan 
sebesar 18,871. 
b. X1 =  0,578menyatakan bahwa jika tingkat pendidikan bertambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka pemanfaatan 
catatan atas laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,578 
atau dengan presentase sebesar 57% dengan kata lain nilai koefisien 




bahwa apabila semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 
meningkatkan pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. 
c. X2 = -0,043menyatakan bahwa jika pengalaman bertambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka pemanfaatan 
catatan atas laporan keuanganakan mengalami penurunan sebesar -0,043 
atau dengan presentase sebesar -4,3% dengan kata lain nilai koefisien 
regresi untuk variabel pengalaman bernilai negatif. 
d. X3 = 0,083menyatakan bahwa jika faktor sosial bertambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka pemanfaatan 
catatan atas laporan keuanganakan mengalami peningkatan sebesar 0,083 
atau dengan presentase sebesar 8,3% dengan kata lain nilai koefisien 
regresi untuk variabel faktor sosial bernilai negatif. 
e. X4 =  0,373menyatakan bahwa jika pengetahuan akuntansi bertambah 1 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka 
pemanfaatan catatan atas laporan keuanganakan mengalami peningkatan 
sebesar 0,373 atau dengan presentase sebesar 37%, dengan kata lain nilai 
koefisien regresi untuk variabel pengetahuan akutansi bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin pengetahuan akuntansi maka semakin 
meningkatkan pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. 
2. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan 




nilai t yang terletak didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar sebesar 
0,05. Jika t- hitung > t-tabel maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara 
variabel. 
a. Variabel Tingkat Pendidikan 
Hasil analisis uji t untuk variabel tingkat pendidikan diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,382> t tabel (2,020) dengan nilai probabilitas sebesar 0,022 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya tingkat pendidikan berpengaruh 
terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. 
b. Variabel Pengalaman 
Hasil analisis uji t untuk variabel komitmen organisasi diperoleh nilai 
thitung sebesar -0,325< t tabel (2,020) dengan nilai probabilitas sebesar 0,747 
berarti lebih besar dari 0,05 maka H2 ditolak, yang artinya pengalamantidak 
berpengaruh terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. 
c. Variabel Faktor Sosial 
Hasil analisis uji t untuk variabel komunikasi diperoleh nilai thitung 
sebesar   0,325 < t tabel (2,020) dengan nilai probabilitas sebesar 0,747 berarti 
lebih besar dari 0,05 maka H3 ditolak, yang artinya faktor sosial tidak berpengaruh 
terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. 
d. Variabel Pengetahuan Akuntansi 
Hasil analisis uji t untuk variabel tingkat pendidikan diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,240> t tabel (2,020) dengan nilai probabilitas sebesar 0,031 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H4 diterima, yang artinya pengetahuan akuntansi 




4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1. Pengaruh antara Tingkat Pendidikan terhadap Pemanfaatan Catatan 
atas Laporan Keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi menunjukkan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang searah antara tingkat pendidikan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 2,382 dan nilai signifikan 0,022. 
Maka dapat disimpulkan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena nilai 
thitung> ttabel (2,382>2,020) maka H1 diterima, yang berarti bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh  terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan. 
Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baikseseorang dalam memanfaatkan 
informasi yang ada dalam catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Sukoharjo. begitu pula sebaliknyasemakin rendah tingkat pendidikan 
seseorang, maka akan memberikan dampak yang kurang baik dalam 
memanfaatkan informasi yang ada dalam catatan atas laporan keuangan. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tarina R dkk 
(2014), yang menghasilkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif 






4.4.2. Pengaruh antara Pengalaman dengan Pemanfaatan Catatan atas 
Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi menunjukkan nilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang tidak searah antara pengalaman dengan tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung -0,325 dan nilai 
signifikan 0,747. Maka disimpulkan pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena nilai 
thitung<ttabel(-0,325<2,020) maka H2 ditolak, yang berarti bahwa pengalaman tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Hasil ini berarti pengalaman responden di bidang akuntansi pemerintah 
dalam hal pemanfaatan informasi laporan keuangan yang diambil oleh peneliti 
masih kurang karena tercatat bahwa responden yang lama bekerjanya diatas 15 
tahun hanya 8 orang dengan persentase 17,8%, sedangkan antara 11-14 tahun 
sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar 24,4% dan sisanya 26 orang untuk 
lama bekerja dari 5-10 tahun dengan persentase sebesar 57,8%.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa orang yang bekerja di tempat terkait tidak 
memiliki pengalaman yang banyak maka hasil dari penelitian ini untuk variable 






4.4.3. Pengaruh antara Faktor Sosial dengan Pemanfaatan Catatan atas 
Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi menunjukkan nilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang searah antara faktor sosial dengan tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 0,325 dan nilai signifikan 0,747. 
Maka disimpulkan faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena nilai 
thitung<ttabel(0,325<2,020) maka H3 ditolak, yang berarti bahwa faktor sosial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Faktor Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan catatan 
atas laporan keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor sosial seperti 
dukungan teman sekerja, atasan ataupun lingkungan sekitarnya tidak 
mempengaruhi responden untuk mau memanfaatkan catatan atas laporan 
keuangan. Bisa dikarenakan dalam lingkup pegawai SKPD, inspektorat ataupun 
DPRD pemanfaatan catatan atas laporan keuangan tidak harus dipengaruhi oleh 
teman ataupun dukungan atasan, karena niat atau keinginan itu timbul dari diri 
sendiri (Kuesioner) 
Hasil tersebut diperoleh karena berdasarkan data yang diambil, banyak 
responden yang memilih untuk menjawab kurang setuju dengan skor 3 dari pada 




4.4.4. Pengaruh antara Pengetahuan Akuntansi dengan Pemanfaatan 
Catatan atas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi menunjukkan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang searah antara tingkat pendidikan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 2,240 dan nilai signifikan 0,031. 
Maka dapat disimpulkan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena nilai 
thitung> ttabel (2,240>2,020) maka H4 diterima, yang berarti bahwa pengetahuan 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan catatan atas laporan 
keuangan pemerintah daerah.  
Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan akuntansi yang dimiliki seseorang, maka semakin baikseseorang 
dalam memanfaatkan informasi yang ada dalam catatan atas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Sukoharjo. begitu pula sebaliknyasemakin 
pengetahuan akuntansi seseorang, maka akan memberikan dampak yang kurang 
baik dalam memanfaatkan informasi yang ada dalam catatan atas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Fontanella 
(2010), yang menghasilkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap pemanfaatan catatan atas 
laporan keuangan, hal ini ditinjau dari hasil analisis regresi berganda nilai 
coefficients sebesar 0,578 atau 57%. Kemudian dari uji t menunjukkan bukti 
dengan nilai thitung sebesar 2,382> t tabel (2,020) (p=0,022< 0,05). Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik seseorang dalam memanfaatkan 
informasi yang ada dalam catatan atas laporan keuangan. 
2. Pengalaman berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan catatan atas laporan 
keuangan,, hal ini ditinjau dari hasil analisis regresi berganda nilai coefficients 
sebesar -0,043 atau -4,3%. Kemudian dari uji t menunjukkan  dengan nilai thitung 
sebesar -0,325< t tabel (2,020)  (p=0,747> 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman responden yang bekerja di tempat terkait masih kurang sehingga untuk 
variable pengalaman tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan catatan atas laporan 
keuangan, 
3. Faktor sosial berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan catatan atas laporan 
keuangan,, hal ini ditinjau dari hasil analisis regresi berganda nilai coefficients 
sebesar 0,083 atau 8,3%. Kemudian dari uji t menunjukkan  dengan nilai thitung 




Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor sosial seperti dukungan teman 
sekerja, atasan, ataupun lingkungan sekitarnya tidak mempengaruhi responden 
untuk mau memanfaatkan catatan atas laporan keuangan. Bisa dikarenakan dalam 
lingkup pegawai SKPD, inspektorat ataupun DPRD, pemanfaatan catatan atas 
laporan keuangan tidak harus dipengaruhi oleh teman ataupun dukungan atasan, 
karena niat keinginan itu timbul dari diri sendiri. 
4. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan catatan 
atas laporan keuangan, hal ini ditinjau dari hasil analisis regresi berganda nilai 
coefficients sebesar 0,373 atau 37,3%. Kemudian dari uji t menunjukkan bukti 
dengan nilai thitung sebesar 2,240> t tabel (2,020) (p=0,031< 0,05). Semakin tinggi 
pengetahuan akuntansi seseorang, maka semakin baik seseorang dalam 
memanfaatkan informasi yang ada dalam catatan atas laporan keuangan. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada lingkup daerah Kabupaten 
Sukoharjo yaitu SKPD, inspektorat, dan DPRD. Sehingga untuk mendapatkan 
kesimpulan yang bersifat secara general maka perlu dilakukan penelitian yang 
lebih luas dengan memperluas obyek penelitian. 
2. Penelitian ini hanya mencakup empat variabel bebas yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pemanfaatan catatan atas laporan 
keuangan, yaitu tingkat pendidikan, pengalaman, faktor sosial dan pengetahuan 
akuntansi, padahal masih terdapat banyak variabel bebas yang bisa mempengaruhi 




3. Penelitian dilakukan dengan metode survey melalui kuesioner saja, 
sehingga kemungkinan pendapat responden belum tertangkap secara nyata.  
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
yang lebih luas wilayah dan pada bidang yang berbeda dan tidak hanya di kabupaten 
Sukoharjo 
2. Hasil dari penelitian ini juga masih terdapat variabel-variabel bebas lain 
yang mempengaruhi dalam penelitian ini. Bagi penelitian berikutnya hendaknya 
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengadakan penelitian lanjutan 
yang lebih komprehensif dan menambah variabel-variabel lain. 
3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu wawancara 
secara langsung kepada responden agar responden memberikan jawaban dengan 
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Pertanyaan Wawancara Penelitian 
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1. Apakah ada permasalahan mengenai laporan keuangan atau mengenai catatan atas 
laporan keungan Pemda? 
2. Apakah benar jika Pemda membuat laporan keuangan hanya untuk memenuhi 
pertanggungjawaban saja? Alasannya? 
3. Lalu untuk fungsi yang lain seperti untuk perencanaan, manajerial, pengawasan, 






























Hal   : Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran  : Kuesioner Penelitian 
 




 Sehubungan dengan penelitian saya yang berjudul “ Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Pengalaman Kerja, Faktor Sosial dan Pengetahuan Akuntansi 
terhadap Pemanfaatan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) oleh pengguna 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah“, dengan ini saya mengajukan beberapa 
kuesioner penelitian. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu 
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. 
 Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu 









I. Identitas Responden 
Nama (boleh tidak diisi)   : 
Jabatan     : 
Lama Bekerja    : 
Latar Belakang Pendidikan Terakhir : 
 Akuntansi 
 Bukan Akuntansi 
II. Daftar Pertanyaan 
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas 
pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih skor yang tersedia 
dengan cara di centang (v). Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban 
yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling 
mendekati. 
Skor jawaban adalah seagai berikut: 
Skor 1  Sangat Tidak Setuju  (STS) 
Skor 2  Tidak Setuju   (TS) 
Skor 3  Kurang Setuju   (KS) 
Skor 4  Setuju    (S) 





I. Pengalaman STS TS KS S SS 
1. Saya memiliki jam terbang dalam hal 
memanfaatkan laporan keuangan 
sehingga saya tidak merasa kesulitan 
ketika saya bekerja. 
     
2. Semakin lama saya bekerja, semakin 
saya dapat mengetahui infomasi 
mengenai catatan atas laporan 
keuangan yang relevan untuk 
mengambil pertimbangan dalam 
membuat keputusan. 
     
3. Saya mempunyai ketrampilan 
mengenai akuntansi yang baik yang 
dapat saya gunakan untuk 
melaksanakan tugas-tugas. 
     
4. Pengetahuan yang tinggi tentang 
akuntansi pemerintah sangat 
membantu saya dalam melakukan 
pekerjaan yang berkaitan dengan 
keuangan pemerintah daerah. 
5. saya dapat menguasai pekerjaan yang  
diberikan mengenai laporan keuangan 
pemerintah daerah dengan baik. 
     
 
II. Faktor Sosial STS TS KS S SS 
1. Saya menggunakan dan 
memanfaatkan informasi dalam 
catatan atas laporan keuangan karena 
pengaruh dari teman atau rekan kerja 
saya. 
     
2. Saya menggunakan informasi 
mengenai catatan atas laporan  
keuangan untuk mengevaluasi 
kinerja. 
     
3. Saya memanfaatkan informasi 
mengenai catatan atas laporan 
keuangan karena didorong oleh 
institusi terkait. 
     
4. Saya menggunakan informasi 
mengenai catatan atas laporan 
keuangan untuk bisa membantu 
dalam memaksimalkan kinerja. 






III. Pengetahuan Akuntansi STS TS KS S SS 
1. Saya mampu memahami atas 
penerapan basis akrual untuk 
pengakuan pendapatan,belanja, dan 
pembiayaan dalam laporan realisasi 
anggaran SKPD. 
     
2. Saya mampu dan dapat memahami 
prinsip-prinsip akuntansi pemerintah 
daerah. 
     
3. Saya mampu memanfaatkan 
informasi apa saja yang dapat saya 
ambil dalam Catatan atas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah 
     
4. Saya mampu dan dapat memahami 
unsur-unsur yang ada dalam laporan 
keuangan yang dijabarkan dalam 
Catatan atas Laporan Keuangan. 




I. Pemanfaatan Catatan atas Laporan 
Keuangan (CALK) oleh  Pengguna 
Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah 
STS TS KS S SS 
1. Saya memahami dan dapat 
memanfaatkan informasi keuangan 
yang terdapat pada kebijakan 
akuntansi pendapatan untuk 
mengevaluasi kinerja. 
     
2. Saya dapat menjelaskan dan mampu 
menggunakan hal-hal yang terdapat 
dalam Catatan atas Laporan Keuangan 
terkait dengan pendapatan. 
     
3. Saya dapat memanfaatkan 
memanfaatkan informasi keuangan 
yang terdapat pada kebijakan 
akuntansi dari beban dan belanja 
untuk menyusun perencanaan masa 
yang akan datang. 
     
4. Saya dapat menjelaskan hal-hal yang 
harus diungkapkan dalam catatan atas 
laporan keuangan yang berkaitan 




dengan beban dan belanja. 
5. Saya dapat memahami dan 
memanfaatkan apa saja yang terdapat 
dalam kategori asset tetap untuk saya 
gunakan sebagai pengambilan 
keputusan. 
     
6. Saya dapat memahami informasi 
tentang penyusutan yang terdapat 
pada asset tetap yang dimiliki oleh 
instansi. 


















1 Kepala Dinas Dinas Pendidikan 5.5 
 
√ 






Dinas Pendidikan 15 √ 
 
4 Kepala Dinas Dinas Kesehatan 18 √ 
 






Dinas Kesehatan 6 √ 
 
7 Kepala Dinas Dinas Pertanian 8 √ 
 






Dinas Pertanian 9 √ 
 



















13 Kepala Dinas DPPKAD 10 √ 
 






DPPKAD 7 √ 
 
16 Kepala Dinas 





17 Staff Keuangan 












19 Kepala Dinas 






20 Staff Keuangan 































25 Kepala Dinas 
Dinas Kependudukan 
& Catatan Sipil 
20 √ 
 
26 Staff Keuangan 
Dinas Kependudukan 












28 Kepala Dinas 





29 Staff Keuangan 












31 Kepala Dinas Dinas Sosial 11 
 
√ 






Dinas Sosial 10 √ 
 
34 Inspektorat Inspektorat 9 
 
√ 
35 Inspektorat Inspektorat 8 √ 
 
      
36 Inspektorat Inspektorat 7 
 
√ 
37 Inspektorat Inspektorat 10 √ 
 
38 Inspektorat Inspektorat 12.5 √ 
 
39 Inspektorat Inspektorat 17 
 
√ 





41 DPRD DPRD 6 √ 
 
42 DPRD DPRD 17 
 
√ 
43 DPRD DPRD 13 
 
√ 
44 DPRD DPRD 8 √ 
 










No Jabatan Asal 
Pendidikan Terakhir 
D3 S1 S2 S3 
1 Kepala Dinas Dinas Pendidikan 
  
√  
2 Staff Keuangan Dinas Pendidikan 
 









4 Kepala Dinas Dinas Kesehatan 
  
√  
5 Staff Keuangan Dinas Kesehatan 
 









7 Kepala Dinas Dinas Pertanian 
  
√  







Dinas Pertanian √ 
 
  



















13 Kepala Dinas DPPKAD 
  
 √ 











16 Kepala Dinas 
Dinas Tenaga Kerja & 
Transmigrasi   
√  
17 Staff Keuangan 













19 Kepala Dinas 
Dinas Koperasi & 
UMKM   
√  
20 Staff Keuangan 















22 Kepala Dinas 
Dinas Pekerjaan 
Umum   
√  













25 Kepala Dinas 
Dinas Kependudukan 
& Catatan Sipil   
√  
26 Staff Keuangan 
Dinas Kependudukan 








& Catatan Sipil  
√ 
  
28 Kepala Dinas 
Dinas Perindustrian & 
Perdagangan   
√  
29 Staff Keuangan 












31 Kepala Dinas Dinas Sosial 
  
√  
32 Staff Keuangan Dinas Sosial 
 





Dinas Sosial √ 
 
  
34 Inspektorat Inspektorat 
  
√  
35 Inspektorat Inspektorat 
  
√  
     
  
36 Inspektorat Inspektorat 
 
√   
37 Inspektorat Inspektorat 
  
√  
38 Inspektorat Inspektorat 
 
√   
39 Inspektorat Inspektorat 
 
√   
40 DPRD DPRD 
  
√  
41 DPRD DPRD 
  
 √ 





43 DPRD DPRD 
  
√  
44 DPRD DPRD 
  
√  






Rekapitulasi Hasil Penelitian 
 
Variable Independent 
                             









akuntansi Variabel Dependent 
      
 
1 2 3 4 5 total 1 2 3 4 5 total 1 2 3 4 Total 
 
1 2 3 4 total 
Pemanfaatan Catatan atas Laporan 
Keuangan 
1     X 1   4 1 4 4 3 4 3 18 1 4 4 5 3 16 1 4 3 4 3 14 
 
1 2 3 4 5 6 total 
 2   1 X     2 2 4 5 4 4 4 21 2 4 5 4 4 17 2 4 3 4 3 14 1 5 5 5 5 5 5 30 
  3   1 X     2 3 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 3 15 3 4 3 4 3 14 2 4 4 4 4 4 4 24 
  4     X 1   4 4 4 5 4 4 4 21 4 5 5 5 5 20 4 4 4 4 3 15 3 4 4 4 4 4 4 24 
  5   1 X     2 5 4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 4 17 5 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 4 4 24 
  6   1 X     2 6 4 4 4 3 4 19 6 4 4 4 4 16 6 4 4 4 3 15 5 3 3 3 3 4 3 19 
  7     X 1   4 7 5 4 4 4 3 20 7 5 4 4 5 18 7 4 4 4 3 15 6 5 5 5 5 4 5 29 
  8     X 1   4 8 4 4 4 5 4 21 8 4 4 4 4 16 8 4 3 4 3 14 7 5 5 4 5 5 5 29 
  9 1   X     1 9 5 5 5 5 5 25 9 5 5 5 5 20 9 4 4 4 3 15 8 3 4 3 3 4 4 21 
  10   1 X     2 10 5 4 4 4 4 21 10 5 4 4 4 17 10 4 4 4 4 16 9 3 4 4 4 4 4 23 
  11 1   X     1 11 4 4 4 5 4 21 11 4 5 4 4 17 11 3 3 3 4 13 10 5 5 5 5 5 5 30 
  12   1 X     2 12 5 5 5 4 5 24 12 5 4 4 4 17 12 3 3 3 3 12 11 4 3 4 4 4 3 22 
  13     X   1 5 13 4 4 4 4 3 19 13 4 4 4 4 16 13 3 4 4 4 15 12 3 3 4 4 4 3 21 
  14     X 1   4 14 4 5 4 3 4 20 14 4 4 4 5 17 14 4 4 4 4 16 13 4 3 4 4 4 3 22 
  15   1 X     2 15 4 3 3 3 4 17 15 5 5 4 5 19 15 4 4 4 3 15 14 4 3 4 4 4 4 23 






    
  
 
17   1 X     2 17 5 4 5 5 5 24 17 4 4 5 5 18 17 4 4 3 3 14 16 4 4 4 4 4 4 24 
  18 1   X     1 18 4 3 4 3 3 17 18 4 4 4 4 16 18 3 3 4 4 14 17 4 4 4 4 4 4 24 
  19     X 1   4 19 5 4 4 4 4 21 19 4 4 5 4 17 19 3 4 3 3 13 18 4 3 4 4 4 3 22 
  20   1 X     2 20 4 3 4 4 4 19 20 5 4 4 4 17 20 4 3 2 3 12 19 4 3 4 4 4 4 23 
  21 1   X     1 21 4 4 4 3 3 18 21 4 4 3 4 15 21 3 3 3 4 13 20 4 4 4 4 4 4 24 
  22     X 1   4 22 4 4 4 3 4 19 22 4 4 4 4 16 22 4 4 4 4 16 21 4 3 5 4 4 4 24 
  23   1 X     2 23 4 3 4 3 3 17 23 4 5 4 4 17 23 4 4 3 4 15 22 4 4 4 4 4 4 24 
  24   1 X     2 24 4 4 4 4 4 20 24 5 5 5 5 20 24 4 4 4 4 16 23 4 3 3 4 4 4 22 
  25     X 1   4 25 5 4 4 4 4 21 25 4 4 4 3 15 25 3 3 4 3 13 24 4 3 4 4 4 4 23 
  26 1   X     1 26 4 4 3 3 4 18 26 5 4 4 4 17 26 4 4 3 3 14 25 4 3 4 4 4 4 23 
  27 1   X     1 27 5 4 5 5 5 24 27 5 4 4 4 17 27 4 4 5 5 18 26 4 4 4 4 4 4 24 
  28     X 1   4 28 3 4 3 4 3 17 28 5 4 5 4 18 28 4 4 3 4 15 27 4 4 4 4 4 4 24 
  29   1 x     2 29 4 4 4 4 3 19 29 4 5 3 4 16 29 3 3 3 3 12 28 4 3 4 4 3 3 21 
  30   1 X     2 30 5 5 5 4 4 23 30 4 5 5 5 19 30 5 5 4 5 19 29 3 4 4 4 3 3 21 
  31     x 1   4 31 4 4 3 3 3 17 31 5 4 4 4 17 31 3 3 3 3 12 30 5 3 4 4 4 4 24 
  32   1 X     2 32 4 4 5 5 4 22 32 5 4 4 4 17 32 4 4 3 4 15 31 4 4 4 4 4 3 23 
  33 1   X     1 33 4 4 4 4 3 19 33 4 4 4 4 16 33 4 4 3 4 15 32 2 4 4 4 4 4 22 
  34     X 1   4 34 4 5 5 4 4 22 34 4 5 3 5 17 34 3 3 4 4 14 33 4 3 4 4 3 3 21 
  35   1 X     2 35 4 4 4 5 4 21 35 5 4 4 4 17 35 4 4 4 4 16 34 4 3 4 4 4 4 23 
  36   1 X     2 36 4 5 5 5 5 24 36 4 5 4 4 17 36 3 3 3 3 12 35 4 3 4 4 4 4 23 
  37     X 1   4 37 5 4 4 3 4 20 37 5 5 5 5 20 37 5 5 4 4 18 36 4 4 4 4 4 3 23 
  38   1 X     2 38 5 5 5 5 5 25 38 5 4 4 4 17 38 3 4 2 4 13 37 5 4 5 4 4 5 27 
  39   1 X     2 39 3 4 4 4 4 19 39 4 5 4 5 18 39 3 3 2 3 11 38 4 3 4 4 4 3 22 







    
  
 
41     X   1 5 41 4 4 4 3 3 18 41 4 4 3 4 15 41 3 3 4 4 14 40 4 5 4 5 5 4 27 
  42     X   1 5 42 5 4 4 4 4 21 42 5 5 5 4 19 42 5 5 5 5 20 41 4 3 4 4 4 4 23 
  43     X 1   4 43 4 3 4 3 3 17 43 4 4 5 4 17 43 3 3 2 3 11 42 4 3 4 4 4 4 23 
  44     X 1   4 44 4 5 5 5 4 23 44 4 4 4 5 17 44 3 3 3 4 13 43 3 3 3 4 4 3 20 
  45     X 1   4 45 4 4 3 3 4 18 45 5 5 4 4 18 45 4 3 3 3 13 44 3 4 3 3 4 4 21 
  
                          
45 3 4 3 3 4 4 21 










Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 







                                                                                          Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Tingkat_pendidikan 45 1 5 126 2,80 ,192 1,290 
Pengalaman 45 16 25 906 20,13 ,353 2,370 
Faktor_sosial 45 15 20 774 17,20 ,207 1,392 
Pengetahuan_akuntansi 45 11 20 654 14,53 ,312 2,095 
Pemanfaatan_calk 45 19 30 1053 23,40 ,366 2,453 








Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 




 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Skor_total 
Item_1 







Sig. (2-tailed)  .152 .001 .071 .001 .000 
N 45 45 45 45 45 45 
Item_2 









Sig. (2-tailed) .152  .001 .006 .001 .000 













Sig. (2-tailed) .001 .001  .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 
Item_4 









Sig. (2-tailed) .071 .006 .000  .000 .000 













Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 



















 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Skor_total 
Item_1 
Pearson Correlation 1 .402
**
 -.025 -.055 .617
**
 
Sig. (2-tailed)  .006 .871 .721 .000 




 1 -.157 .073 .582
**
 
Sig. (2-tailed) .006  .303 .634 .000 
N 45 45 45 45 45 
Item_3 





Sig. (2-tailed) .871 .303  .026 .000 
N 45 45 45 45 45 
Item_4 





Sig. (2-tailed) .721 .634 .026  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 

















 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Skor_total 
Item_1 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .019 .000 











Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 .000 











Sig. (2-tailed) .000 .004  .007 .000 











Sig. (2-tailed) .019 .000 .007  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 






























Sig. (2-tailed)  .150 .000 .000 .014 .001 .000 















Sig. (2-tailed) .150  .038 .001 .000 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .038  .000 .127 .002 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .003 .000 















Sig. (2-tailed) .014 .000 .127 .000  .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .003 .000  .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 













Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 















Std. Deviation 2,28986467 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,171 
a. Test distribution is Normal. 











Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 




Pengalaman ,981 1,019 















t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4,495 3,534  1,272 ,211   
Tingkat_pendidikan ,023 ,194 ,019 ,121 ,905 ,934 1,070 
Pengalaman -,137 ,106 -,203 -1,288 ,205 ,931 1,074 
Faktor_sosial -,130 ,198 -,113 -,654 ,517 ,771 1,297 
Pengetahuan_akunt
ansi 
,141 ,132 ,185 1,070 ,291 ,773 1,293 






Hasil Uji Analisis Regresi 
 


























a. Dependent Variable: Pemanfaatan_CALK 







Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,266 ,191 2,036 1,758 
a. Predictors: (Constant), Tingkat_Pendidikan, Pengalaman, Faktor_sosial, 
Pengetahuan_akuntansi 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 58,583 4 14,646 3,533 ,015
b
 
Residual 161,667 39 4,145   
Total 220,250 43    
a. Dependent Variable: Pemanfaatan_calk 











t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 18,871 4,481  4,211 ,000   
Tingkat_pendidika
n 
,578 ,243 ,330 2,382 ,022 ,981 1,020 
Pengalaman -,043 ,132 -,045 -,325 ,747 ,981 1,019 
Faktor_sosial ,083 ,254 ,051 ,325 ,747 ,766 1,306 
Penegtahuan_aku
nansi 
,373 ,166 ,349 2,240 ,031 ,775 1,290 
a. Dependent Variable: Pemanfaatan_calk 
 
 
